
BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang peran Kepolisian Resor Kota Padang 

dalam menanggulangi tawuran di Kota Padang, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Peran Kepolisian Resor Kota Padang dalamm enanggulangi Tawuran Di 

Kota Padang yaitu dengan melaksanakan himbauan, penyuluhan serta 

sosialisasi yang dilaksanakan setiap minggunya ke Sekolah-sekolah hingga 

kesetiap Kelurahan di Kota Padang. Selain itu di setiap hari Jumat tepatnya 

pada saat sholat Jumat Polisi mengadakan patroli di setiap daerah yang 

rawan terjadinya tawuran. Kemudian pada hari Sabtu malam juga diadakan 

patroli yang diberi nama dengan CiptaKondisi (CITKON). Kedua patroli 

tersebu tdilaksanakan dengantujuan untuk mengantisipasi tidak terjadi 

tawuran. Walaupun demikian menurut hemat penulis dalam menanggulangi 

tawuran khususnya bagian satbinmas Polresta Kota Padang belum berjalan 

optimal karena dilihat dari jumlah tawuran yang terjadi 4 tahun terakhir 

mulai dari tahun 2019 sampai tahun 2022 mengalami peningkatan kasus 

tawuran di setiap tahunnya. Jumlah kasus tawuran sangat tinggi di tahun 

2022, sampai di awal tahun ini tepatnyat anggal 15 Januari 2023 masih 

terjadi tawuran.  
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2. Kendala yang dialami oleh Kepolisian Resor Kota Padang dalam 

menanggulangi tawuran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

sebagaiberikut: 

a. Faktor Internal 

1) Kekurangan anggota 

2) Sarana atau fasilitas 

b. Fakto Eksternal 

1) Faktor orangtua 

2) Faktor wilayah 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan daripenelitian ini, maka saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Dengan kurangnya anggota Kepolisian dalam melakukan patrol seharusnya 

Kepolisian memanfaatkan tekhnologi yaitu CCTV. Sehingga tidak perlu 

menambah anggota yang turun kelapangan untuk berpatroli. Karena sudah 

di pasang CCTV di setiap sudutdaerah-daerah yang rawan terjadi tawuran 

maupun di daerah yang tidak rawan terjadi tawuran. Hal ini dilakukan agar 

meminimalisir terjadinya tawuran di daerah-daerah yang tidak terjangkau 

oleh pihak Kepolisian.  
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2. Untuk Kepolisian Resor Kota Padang khususnya bagian Binmas, agar 

melakukan pendataan berupa statistik kriminal secara berkala. Agar dapat 

terdata kasus tawuran yang terjadi setiaptahunnya sehingga akan 

memudahkan mencari solusi untuk mengatasi tawuran. Karena setelah 

tahun 2012 tidak dilakukan perekapan jumlah tawuran hingga sekarang.  

3. Selain peran Kepolisian yang dibutuhkan perandari pemerintah, sekolah, 

orangtua serta lingkungan masyarakat agar bekerjasama untuk 

menanggulangi tawuran. Masyarakat seharusnya bisa memanfaatkan 

siskamling sebagai pemberdayaan masyarakat untuk membantu Polisi 

dalam menanggulangi tawuran.   
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